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A. Ringkasan Proyek 
 

Nama Proyek : Kantor Sewa Berlayanan di Kota Makassar 

Lokasi Proyek : Jl. Metro Tanjung Bunga, Kelurahan Panambungan, 

Kecamatan Mariso, Kota Makassar 

Luas Tapak : ±18.670 m² 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Kantor Sewa Berlayanan di Kota Makassar 

Kantor Sewa Berlayanan di Kota Makassar merupakan sebuah 

bangunan yang berfungsi utama sebagai ruang kerja, dirancang sebagai 

tanggapan terhadap perubahan pola kerja generasi muda dan sebagai wadah 

bagi pekerja dalam sektor industri kreatif. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja serta memberikan wadah bagi usaha-

usaha untuk berkembang. Bangunan ini didesain sebagai ruang kerja yang 

fleksibel, menciptakan atmosfer yang mendukung kolaborasi, kreativitas, dan 

produktivitas para pekerja. Dengan menyediakan layanan sewa yang mudah 

diakses dan fasilitas yang memadai, bangunan ini memberikan dukungan yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dinamis para pekerja dan memfasilitasi 

pertumbuhan industri kreatif di Kota Makassar. Bangunan ini di rancang 

dengan pendekatan Arsitektur Biophilic, yang merupakan pendekatan desain 

ramah lingkungan yang mempromosikan hubungan yang erat antara manusia 

dan alam 
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B. Metode Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Metode Perancangan 
 

C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

Lokasi perancangan Kantor Sewa Berlayanan berada  di Kecamatan 

Mariso, Kota Makassar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  Lokasi Tapak 
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2. Tapak 

Lokasi tapak yang dipilih terletak di Jl. Metro Tanjung Bunga, 

Kelurahan Panambungan, Kecamatan Mariso, Kota Makassar. Di sekitar 

tapak, terdapat beberapa bangunan dan area dengan berbagai fungsi, 

diantaranya: 

a. Sebelah Utara, terdapat Kanal Jongaya, lahan kosong, Rumah Sakit 

Siloam, Kawasan CPI, dan Teras Selatan Losari 

b. Sebelah Barat, Jalan Metro Tanjung Bunga, Phinisi Point Mall, The Rinra 

Hotel, dan Celebes Convention Center 

c. Sebelah Timur, Kanal Jongaya, rumah susun, dan kawasan permukiman 

d. Sebelah Selatan, lahan kosong, kawasan permukiman, dan Hotel 

Gammara 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Tapak Perancangan 

3. Bentuk Bangunan 

a. Tata Massa 

Konsep bentuk bangunan di sesuaikan dengan analisis yang telah 

dilakukan dalam tapak. Berikut merupakan hasil olah tapak menjadi tata 

massa dalam Kantor Sewa Berlayanan 
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Gambar 4 Olah Tata Massa 

b. Bentuk Bangunan 

Dalam proses perancangan bangunan, metode yang digunakan 

untuk mengubah bentuk bangunan mempertimbangkan analisis tapak 

sebagai faktor penting.  
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Gambar 5 Transformasi Bentuk Bangunan 
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4. Rencana Tapak 

Dari hasil analisis tapak dan gubahan bentuk bangunan, maka 

rencana tapak untuk Kantor Sewa Berlayanan di Kota Makassar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Rencana tapak 

D. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Kelompok Ruang 

Berdasarkan hasil rekapitulasi kebutuhan dan besaran ruang yang 

diperlukan dalam Kantor Sewa Berlayanan di Kota Makassar adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Rekapitulasi besaran ruang 

Kelompok Ruang Luas (m2) 

Utama 13.419,7 m2 

Pendukung 5.399,145 m2 

Pengelola 1.063,634 m2 

Servis dan Keamanan 275,8 m2 

Parkiran 3.816 m2 

Luasan Total 24.435,879 m2 
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2. Sistem Struktur dan Material Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Isometri Sistem Struktur 

a. Struktur Bawah 

Sistem struktur bawah yang akan digunakan adalah pondasi 

tiang pancang. Pemilihan pondasi ini didasarkan pada pertimbangan 

bangunan bertingkat tinggi dan kondisi tanah yang berada pada area 

dekat kanal. Oleh karena itu, penggunaan tiang pancang menjadi 

pilihan yang tepat untuk memberikan stabilitas dan kekuatan yang 

diperlukan pada bangunan. 

b. Struktur Tengah 

Struktur tengah menggunakan sistem rangka beton bertulang 

dengan modulasi grid dan core. Rangka beton bertulang terdiri dari 

kolom dan balok membentuk jaringan grid, sedangkan core 

memberikan kekuatan dan kestabilan tambahan. Material beton dipilih 

karena praktis dan efisien dalam bangunan tinggi. 
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c. Struktur Atas 

Struktur atas berperan dalam menahan beban-beban dari beban 

hidup maupun beban mati, dengan mengalirkan beban tersebut ke 

pondasi. Struktur atas bangunan yang digunakan yaitu perpaduan 

antara struktur atap plat beton bertulang dan atap rangka baja. 

3. Tata Ruang Luar 

Berikut merupakan elemen-elemen pendukung konsep penataan 

ruang luar bangunan Kantor Sewa Berlayanan yang kemudian terbagi 

menjadi elemen keras (hardscape) dan elemen lunak (softscape): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Rencana Ruang Luar 
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4. Tata Ruang Dalam 

Konsep ruang dalam yang digunakan pada bangunan yaitu konsep 

biophilic design dengan menciptakan keterhubungan visual, emosional, 

dan sensorik dengan alam. Tujuannya yaitu memberikan pengalaman yang 

terhubung dengan alam, mengurangi tingkat stres, dan meningkatkan 

kesejahteraan manusia. Desain biophilic juga mencerminkan kepedulian 

terhadap lingkungan.  

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 9  Konsep Material Ruang dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Desain Interior Coworking space 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Desain Interior Ruang Kantor 
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Gambar 12 Desain Interior Perpustakaan 

5. Sistem Sirkulasi Bangunan 

Sistem sirkulasi dalam perancangan Kantor Sewa Berlayanan 

terbagi menjadi dua bagian yaitu, sirkulasi dalam tapak dan sirkulasi dalam 

bangunan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 13 Isometri Sistem Sirkulasi Dalam Tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 14 Isometri Sistem Sirkulasi Dalam Bangunan 
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E. Sistem Utilitas Bangunan 

1. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 15 Isometri Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

2. Sistem Mekanikal Elektrikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 Isometri Sistem Mekanikal Elektrikal 
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3. Sistem Pencegahan Kebakaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Isometri Sistem Pencegahan Kebakaran Dalam Tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18 Isometri Sistem Pencegahan Kebakaran Dalam Bangunan 
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4. Sistem Penangkal Petir 
 

 
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 19 Isometri Sistem Penangkal Petir 


